Abstrak

Skripsi dengan judul “Ekspresi Beragama Islam Sintesis Mistik Pesisir
Selatan (Studi Kasus Masyarakat Pantai Dlodo Desa Panggungkalak)” ini ditulis
oleh Gedong Maulana Kabir, NIM. 2832133014. Penulis merupakan mahasiswa di
Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN
Tulungagung. Skripsi ini dikerjakan di bawah bimbingan Dr. Maftukhin, M.Ag.
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Pada awalnya, skripsi ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan peneliti ketika
tinggal di wilayah Pantai Dlodo, Desa Panggungkalak, Kecamatan Pucanglaban
Kabupaten Tulungagung. Kehidupan sehari-hari masyarakat dipengaruhi oleh dua
nilai, satu nilai berdasar agama dan dua nilai berdasar keyakinan mistis pesisir
selatan. Bahkan, segenap kekayaan alam yang ada di Panggungkalak juga diyakini
memiliki, atau paling tidak ditempati oleh, makhluk halus. Contoh dari keyakinan
kolektif masyarakat tentang ini adalah sosok Ratu Kidul sebagai penguasa laut
selatan dan Buaya Putih sebagai penunggu sumber mata air Song Bajul. Selain itu,
dua nilai dasar yang memengaruhi kehidupan masyarakat tersebut juga
memunculkan bentuk ekspresi beragama yang khas. Pada konteks penelitian ini
adalah khas Islam pesisir selatan.

Penelitian ini akan menjawab dua rumusan masalah, yaitu (1) bagaimana
ekspresi sintesis-mistik masyarakat pesisir selatan Desa Panggungkalak Kecamatan
Pucanglaban Kabupaten Tulungagung? dan (2) bagaimana kelompok sintesis-
mistik ini bertahan dari para penentangnya?

Skripsi ini bermanfaat bagi kita dalam memberikan deskripsi tentang
bagaimana ekspresi beragama Islam sintesis-mistik pesisir selatan di Desa
Panggungkalak. Selain itu, kita juga bisa melihat strategi resistensi kelompok Islam
sintesis-mistik ini dari para penentangnya. Bagi kajian keilmuan, skripsi ini juga
bermanfaat dalam melengkapi khasanah penelitian tentang Islam pesisir, khususnya
pesisir selatan.

Penelitian ini menggunakan metode etnografi. Metode ini dipilih karena
penelitian hendak mengungkap fakta menurut cara pandang masyarakat sendiri
(native’s point of view). Guna memahami cara pandang masyarakat, yang dilakukan
oleh peneliti adalah hidup bersama masyarakat tersebut. Seiring berjalannya proses
hidup bersama itu, peneliti juga melakukan wawancara sekaligus mengikuti
beragam kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan masyarakat Islam sintesis-mistik
pesisir selatan mengekspresikan agamanya sebagaimana tercermin dalam slametan,
nyadran maupun ritual di tempat-tempat alami seperti sumber air. Seluruh
masyarakat sepakat dan tidak terjadi pertentangan ketika membahas slametan.
Namun, ketika sudah berbicara tentang nyadran, masyarakat di sana terlihat
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memiliki pandangan yang berbeda-beda. Pada titik ini mulai ada polarisasi dalam
masyarakat. Bagi sebagian kelompok yang menolak praktik ini, mereka tidak
menjalankannya, meski juga tidak melarangnya dengan frontal. Sedang bagi
kelompok yang menjalankan praktik ini, mereka kukuh pada pandangannya tentang
praktik tradisi yang terus dijalankan secara turun temurun tersebut.
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Abstract

Thesis entitled "Islamic Expression of Mystic Synthesis Coastal South (Case Study
of Dlodo Beach Society Panggungkalak Village)" was written by Gedong Maulana
Kabir, NIM. 2832133014. This thesis was done with the guidance of Dr. Maftukhin,
M.Ag.

Keywords: Coastal Islam, Mystic Synthesis

In the beginning, this thesis is motivated by anxiety researcher when
living in Dlodo Beach, Panggungkalak Village, Pucanglaban District, Tulungagung
Regency. The daily life of society is influenced by two values, one based on religion
and the other one based on the mystical belief of the southern coast. Moreover, all
the natural wealth in Panggungkalak is also believed to have, or at least occupied
by, spirits. An example of the society collective belief about this is the figure of
Ratu Kidul as the ruler of the southern sea and Buaya Putih as a guardian of the
source of spring water Song Bajul. In addition, the two basic values also give rise
to the form of religious expression unique. In the context of this research is typical
of southern coastal Islam.

This research will answer two research question, that is (1) how is the
expression of synthesis-mystic of coastal south community of Panggungkalak
Village, Pucanglaban District, Tulungagung Regency? and (2) how did this
synthesis-mystic community survive from its opponents?

This thesis is useful for us in giving a description of how the expression
of Islam synthesis-mystic of coastal south in Panggungkalak Village. In addition,
we can also know the islamic group synthesis-mystic resistance from its opponents.
For scientific study, this paper is also useful for completing the research repertoire
of coastal Islam, especially the southern coast.

This research using ethnography method. This method was chosen
because the research would uncover the facts according to native's point of view.
For this purpose, conducted by researchers was a lived with the community. As the
process of living together, researcher also conducted interviews as well as following
various activities undertaken by the community.

The results of this study show that the Muslim community of southern
coastal synthesis-mystic expresses its religion as reflected in slametan, nyadran and
rituals in natural places such as source of spring water. The whole community agree
and there was no opposition when discussed about slametan. However, when they
was talked about nyadran, the people there seemed to have different views. At this
point there began to be polarization in society. For some groups who reject this
ritual practice, they don’t do that, despite they also don’t ban it with the frontally.
By the group that practiced this ritual, they are firm in their view of the tradition
practice that continues to be passed down from generation to generation.
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